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ABSTRAK

PERAN KOMUNIKASI NONVERBAL DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS HUBUNGAN INTERPERSONAL DI LINGKUNGAN KERJA
PADA KARYAWAN RUMAH SAKIT BHAKTI WIRA TAMTAMA
SEMARANG

Sarah Ifada

Komunikasi nonverbal merupakan bentuk komunikasi yang menyampaikan
pesan melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, dan elemen nonverbal
lainnya. Dalam lingkungan kerja, terutama di sektor pelayanan seperti rumah sakit,
komunikasi nonverbal berperan dalam membangun relasi interpersonal yang
harmonis dan mendukung Kinerja tim. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
peran komunikasi nonverbal dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal
antar karyawan.

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi terhadap karyawan dari berbagai bidang seperti perawat, apoteker,
dan staf administrasi. Proses analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, dengan penerapan triangulasi sumber untuk
memastikan keabsahan data yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal memiliki peran
signifikan dalam membangun kedekatan emosional antar karyawan, menciptakan
rasa nyaman dalam lingkungan kerja, serta memperkuat hubungan kerja yang
harmonis dan saling mendukung. Elemen-elemen nonverbal seperti kontak mata
yang intens, gerakan tangan yang terbuka, serta ekspresi wajah yang bersahabat
menjadi indikator penting dalam membangun interaksi sosial yang positif di
lingkungan rumah sakit. Komunikasi nonverbal juga membantu menyampaikan
empati, kepercayaan, dan sikap profesional tanpa perlu mengandalkan kata-kata
secara langsung. Temuan ini memperjelas bahwa komunikasi nonverbal tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap komunikasi verbal, tetapi juga sebagai fondasi
penting dalam membentuk dinamika hubungan interperpersonal.

Kata kunci: Komunikasi Nonverbal, Hubungan Interpersonal
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ABSTRACT

THE ROLE OF NONVERBAL COMMUNICATION IN IMPROVING THE
QUALITY OF INTERPERSONAL RELATIONSHIPS IN THE WORK
ENVIRONMENT IN EMPLOYEES OF THE BHAKTI WIRA TAMTAMA
HOSPITAL SEMARANG

Sarah Ifada

Nonverbal communication is a form of interaction that conveys messages
through body movements, facial expressions, eye contact, and other nonverbal
elements. In the workplace, especially in service sectors such as hospitals,
nonverbal communication plays a crucial role in building harmonious
interpersonal relationships and supporting team performance. This study aims to
understand the role of nonverbal communication in enhancing the quality of
interpersonal relationships among employees.

This research adopts an interpretive paradigm with a descriptive qualitative
approach. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation involving employees from various departments, including nurses,
pharmacists, and administrative staff. The data analysis process consisted of data
reduction, data display, and drawing conclusions, with source triangulation
applied to ensure data validity.

The findings indicate that nonverbal communication significantly contributes
to fostering emotional closeness among employees, creating a comfortable work
environment, and strengthening supportive and harmonious work relationships.
Nonverbal cues such as steady eye contact, open hand gestures, and friendly facial
expressions serve as key indicators in establishing positive social interactions
within the hospital setting. Nonverbal communication also facilitates the expression
of empathy, trust, and professionalism without relying solely on verbal language.
These findings highlight that nonverbal communication is not merely a complement
to verbal messages but also a fundamental element in shaping interpersonal
dynamics.

Keywords: Nonverbal Communication, Interpersonal Relationships
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam lingkungan kerja rumah sakit, seringkali muncul ketegangan
atau miskomunikasi antar karyawan, baik antara perawat dengan dokter,
apoteker dengan tenaga administrasi, maupun antar sesama staf medis. Situasi
tekanan tinggi, ritme Kkerja cepat, dan tuntutan profesionalisme sering
menyebabkan pesan tidak tersampaikan secara utuh. Tidak jarang,
kesalahpahaman ini bukan disebabkan oleh ucapan langsung, melainkan oleh
ekspresi wajah yang salah dimaknai, gerakan tubuh yang dianggap tidak sopan,
atau nada suara yang dinilai kurang menyenangkan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal memiliki pengaruh besar dalam
membentuk hubungan interpersonal di lingkungan Kkerja yang sensitif dan
dinamis seperti rumah sakit.

Padahal, keberhasilan pelayanan rumah sakit tidak hanya ditentukan
oleh keahlian medis, tetapi juga oleh seberapa baik tim bekerja secara harmonis.
Komunikasi yang efektif termasuk komunikasi nonverbal menjadi elemen
penting dalam membangun kerja sama tim, meningkatkan empati, dan
menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung. Dalam konteks rumah
sakit, di mana kesalahan komunikasi bisa berdampak serius terhadap
keselamatan pasien maupun iklim kerja, pemahaman terhadap komunikasi

nonverbal menjadi sangat penting (Hamsal, Hendriani & Sukri, 2023).



Namun demikian, makna komunikasi nonverbal sering kali diabaikan
atau disalahartikan karena sifatnya yang tidak eksplisit. Isyarat seperti kontak
mata, postur tubuh, hingga jeda dalam berbicara sering dianggap sepele,
padahal mampu membentuk persepsi dan menumbuhkan kepercayaan antar
rekan kerja. Sebagaimana dikatakan Pohan (2015), komunikasi nonverbal
cenderung lebih jujur karena muncul secara spontan, tetapi justru karena
spontanitasnya, pesan ini lebih sulit ditafsirkan dibandingkan komunikasi
verbal.

Melihat pentingnya peran komunikasi nonverbal dalam interaksi
sehari-hari, khususnya di lingkungan rumah sakit yang kompleks dan
melibatkan banyak profesi, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana komunikasi nonverbal dapat meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal antar karyawan di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama
Semarang.

Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang merupakan fasilitas
kesehatan di bawah naungan TNI AD yang melayani prajurit TNI, PNS
Kementerian Pertahanan, dan masyarakat umum. Dengan visi menjadi rumah
sakit pilihan utama dan kebanggaan di wilayah Kodam IV/Diponegoro, rumah
sakit ini terus berupaya memberikan pelayanan kesehatan yang optimal melalui
berbagai layanan medis, seperti rawat jalan, rawat inap, unit gawat darurat, serta
layanan spesialis dan subspesialis. Selain itu, rumah sakit ini juga menyediakan

fasilitas umum, seperti kantin, mushala, taman, dan sarana olahraga, untuk



meningkatkan kenyamanan pasien dan tenaga medis. Dengan lingkungan yang
mendukung dan tenaga medis yang profesional, Rumah Sakit Bhakti Wira
Tamtama berkomitmen untuk terus mengembangkan sistem pelayanan berbasis
teknologi dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat (RS
Bhakti Wira Tamtama, 2024).

Di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama, penting untuk memperhatikan
komunikasi nonverbal antara tenaga medis, perawat, dan staf administrasi.
Kualitas interaksi antarpribadi mereka dapat sangat memengaruhi kualitas
layanan yang diberikan, kebahagiaan pasien, dan lingkungan kerja yang
mendukung peningkatan kinerja. Namun, penelitian belum banyak tentang cara
komunikasi nonverbal dapat meningkatkan kualitas hubungan interpersonal
dalam lingkungan medis. Salah satu cara orang berkomunikasi adalah melalui
nada suara, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata. Saluran komunikasi
ini dapat berfungsi sebagai pengganti atau melengkapi kata-kata yang
diucapkan. Komunikasi nonverbal dapat bermanfaat untuk meningkatkan kerja
sama, empati, dan kepercayaan di tempat kerja jika digunakan dengan benar.

Pemilihan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang sebagai
objek penelitian didasarkan alasan karena Rumah Sakit ini merupakan salah
satu fasilitas kesehatan yang memiliki lingkungan kerja yang dinamis dengan
berbagai tenaga medis dan non medis yang harus berkomunikasi secara efektif
dalam memberikan pelayanan. Kondisi ini menjadikan komunikasi nonverbal
menjadi aspek penting dalam membangun hubungan interpersonal yang baik

antara karyawan maupun dengan pasien. Selain itu, sebagai rumah sakit yang



melayani berbagai jenis pasien dengan latar belakang yang beragam, interaksi
yang terjadi di dalamnya memerlukan pemahaman tentang komunikasi yang
tidak hanya verbal tetapi juga nonverbal. Komunikasi nonverbal dapat
membantu tenaga kesehatan membangun kepercayaan pasien dan
meningkatkan koordinasi dalam tim medis, terutama dalam situasi yang
membutuhkan respon yang cepat.

Peneliti juga melakukan observasi awal yang dilakukan terhadap 10
orang karyawan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang. Survei ini
menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal sering digunakan dalam tiga aspek
utama dalam bekerja. Pertama, dalam interaksi antar karyawan, sebagian besar
responden (6 dari 10) menyatakan sering menggunakan ekspresi wajah, kontak
mata, dan bahasa tubuh untuk memperjelas instruksi atau memberikan umpan
balik tanpa harus mengucapkan kata-kata. Kedua, dalam komunikasi dengan
pasien, sebagian besar responden (7 dari 10) menggunakan senyuman, gerakan
tangan, dan bahasa tubuh lainnya untuk menciptakan rasa nyaman dan
membangun hubungan yang lebih baik dengan pasien. Ketiga, dalam koordinasi
tim medis, sekitar 7 dari 10 responden menggunakan gerakan tangan, anggukan
kepala, dan gerakan tubuh lainnya untuk mempercepat komunikasi dalam
situasi darurat atau saat menangani pasien secara bersamaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas hubungan kerja di rumah sakit (Observasi

Awal, 2025).



Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada komunikasi yang
sering terjadi secara cepat dan terburu-buru antar karyawan di Rumah Sakit
Bhakti Wira Tamtama Semarang. Dalam lingkungan kerja yang serba cepat dan
penuh tekanan, komunikasi antar karyawan sering kali tidak efektif dan tidak
tersampaikan dengan jelas. Komunikasi yang terburu-buru tersebut dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan ketidakkonsistenan dalam memahami pesan
yang disampaikan. Hal tersebut berdampak pada kualitas hubungan
interpersonal antar karyawan, dikarenakan kurangnya pemahaman yang
mendalam dan komunikasi yang baik. Komunikasi nonverbal yang meliputi
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata merupakan unsur penting untuk
membantu memperjelas pesan dan mempererat hubungan antar karyawan,
sehingga komunikasi menjadi lebih efektif dan hubungan interpersonal di
tempat kerja dapat ditingkatkan.

Selain itu, lingkungan kerja di rumah sakit memang sangat dinamis
dan penuh tekanan. Karyawan sering kali harus mengambil keputusan cepat dan
berkoordinasi dengan berbagai departemen dalam waktu singkat. Kondisi ini
menyebabkan komunikasi verbal menjadi terbatas dan kurang optimal,
sehingga unsur komunikasi nonverbal menjadi sangat penting untuk
melengkapi dan memperjelas pesan yang ingin disampaikan. Jika komunikasi
nonverbal tidak diperhatikan, pesan yang tersampaikan bisa jadi ambigu atau
salah tafsir, yang pada akhirnya menurunkan efektivitas kerja sama antar

karyawan.



Selanjutnya, komunikasi nonverbal juga berperan dalam membangun
rasa saling percaya antar rekan kerja. Misalnya, kontak mata yang baik
menunjukkan perhatian dan keseriusan dalam berkomunikasi, sementara sikap
tubuh yang terbuka dapat mencerminkan keterbukaan dan rasa hormat. Ketika
komunikasi nonverbal ini tidak digunakan atau bahkan bertentangan dengan
kata-kata yang diucapkan, hal tersebut dapat menimbulkan keraguan dan
ketidaknyamanan, sehingga hubungan interpersonal menjadi renggang dan
berdampak negatif pada suasana kerja.

Kemampuan untuk membaca dan memahami komunikasi nonverbal
juga sangat berpengaruh pada kualitas interaksi antar karyawan. Tidak semua
orang memiliki kepekaan yang sama terhadap isyarat nonverbal, sehingga ada
kalanya pesan yang disampaikan secara nonverbal tidak ditangkap dengan
tepat. Ketidaksesuaian ini dapat menimbulkan kesalahpahaman yang berulang,
yang semakin memperburuk hubungan kerja dan menurunkan produktivitas.
Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan pelatihan mengenai komunikasi
nonverbal sangat diperlukan agar pesan dapat tersampaikan dengan tepat dan
hubungan interpersonal dapat terjaga.

Selain aspek internal, tekanan dari lingkungan kerja rumah sakit
seperti tuntutan pasien, jadwal kerja yang padat, dan tekanan emosional juga
dapat mempengaruhi cara karyawan berkomunikasi. Dalam kondisi stres,
komunikasi verbal sering kali menjadi terbatas dan emosional, sehingga
komunikasi nonverbal yang tepat dapat membantu menenangkan situasi dan

menjaga harmoni antar karyawan. Dengan begitu, komunikasi nonverbal tidak



hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai alat penting dalam mengelola
emosi dan membangun komunikasi yang sehat di lingkungan kerja.

Terakhir, hubungan interpersonal yang baik antar karyawan sangat
berpengaruh terhadap suasana kerja dan pelayanan kepada pasien. Dalam
Fatimah (2019), Karyawan yang mampu berkomunikasi dengan efektif, baik
secara verbal maupun nonverbal, cenderung memiliki ikatan yang lebih kuat
dan rasa solidaritas yang tinggi. Hal ini sangat penting di rumah sakit yang
mengedepankan kerja sama tim dalam memberikan pelayanan kesehatan
terbaik. Oleh karena itu, komunikasi nonverbal menjadi salah satu kunci utama
dalam memperkuat hubungan interpersonal sehingga dapat mendukung kinerja
tim dan meningkatkan kualitas pelayanan secara keseluruhan.

Alasan penelitian ini dilakukan adalah “untuk memahami peran
komunikasi nonverbal dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di
lingkungan kerja, khususnya di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang.
Dalam lingkungan kerja rumah sakit yang serba cepat, komunikasi verbal sering
kali terjadi secara terburu-buru, sehingga pesan yang disampaikan mungkin
tidak sepenuhnya dipahami atau bahkan bisa menimbulkan kesalahpahaman.
Hal ini dapat berdampak negatif pada hubungan antar karyawan, yang pada
gilirannya mempengaruhi kinerja dan kolaborasi dalam tim. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji bagaimana komunikasi nonverbal, seperti ekspresi
wajah, kontak mata, dan bahasa tubuh, dapat memperjelas pesan dan
memperkuat interaksi antara karyawan, agar hubungan interpersonal di tempat

kerja dapat menjadi lebih harmonis dan efektif.



Urgensi penelitian adalah karena mengingat pentingnya hubungan
interpersonal yang baik di lingkungan kerja, khususnya di rumah sakit.
Karyawan rumah sakit yang sering kali dihadapkan pada situasi yang
menegangkan dan penuh tekanan, membutuhkan komunikasi yang efektif agar
dapat bekerja sama secara efisien dan memberikan pelayanan terbaik kepada
pasien. Komunikasi yang terburu-buru atau tidak jelas dapat menimbulkan
kesalahpahaman yang berdampak pada kualitas pelayanan, waktu kerja sama,
dan suasana kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk mengidentifikasi bagaimana komunikasi nonverbal dapat meningkatkan
cara karyawan berinteraksi satu sama lain, mengurangi kesalahpahaman, dan
meningkatkan hubungan interpersonal yang harmonis. Dengan meningkatkan
kualitas hubungan antar karyawan, diharapkan produktivitas kerja akan
meningkat, stres akan berkurang, dan kualitas pelayanan rumah sakit juga dapat
terjaga dengan lebih baik.

Fokus pada analisis komunikasi nonverbal antar karyawan di rumah
sakit sangat penting karena komunikasi nonverbal memegang peranan penting
dalam membangun hubungan yang efektif di antara mereka. Karyawan rumah
sakit sering kali berinteraksi dalam situasi yang serba cepat dan menegangkan,
di mana waktu dan kejelasan komunikasi sangat terbatas. Nafiah (2021),
menyampaikan bahwa dalam kondisi seperti itu, elemen komunikasi nonverbal
seperti ekspresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh, dan postur tubuh dapat
menyampaikan informasi yang lebih kuat dan memperjelas pesan yang

mungkin tidak dapat disampaikan dengan kata-kata. Misalnya, ketika seorang



karyawan menunjukkan ekspresi wajah yang penuh perhatian atau melakukan
kontak mata yang penuh empati, hal itu dapat meningkatkan saling pengertian
dan memperkuat hubungan kerja yang lebih baik, meskipun komunikasi verbal
dilakukan dengan tergesa-gesa.

Selain itu, komunikasi nonverbal juga dapat membantu mengurangi
kesalahpahaman yang sering muncul akibat tekanan waktu dan situasi yang
menegangkan di rumah sakit. Ketika karyawan tidak dapat menjelaskan sesuatu
dengan jelas secara verbal, bahasa tubuh atau isyarat nonverbal dapat membantu
menyampaikan makna dengan lebih baik, memfasilitasi kolaborasi, dan
mempercepat penyelesaian masalah dalam tim. Oleh karena itu, memahami dan
menganalisis komunikasi nonverbal di antara karyawan rumah sakit akan
memberikan wawasan. penting untuk meningkatkan kualitas hubungan
interpersonal mereka, mengurangi potensi konflik, dan mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif (Seroja, 2017).

Hal ini didukung dengan adanya penjelasan oleh Kompas.com.
Menurut Kompas.com, Komunikasi nonverbal memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun hubungan yang baik antara petugas kesehatan dan
pasien. Komunikasi ini melibatkan ekspresi wajah, suara, kontak mata, dan
gerakan tubuh yang digunakan untuk menyampaikan pesan tanpa kata-kata.
Bentuk komunikasi nonverbal ini dapat mempengaruhi kepuasan pasien, karena
membantu proses penyembuhan, memenuhi kebutuhan dasar pasien selama
perawatan, dan menciptakan rasa puas terhadap pelayanan yang diberikan.

Selain itu, komunikasi nonverbal juga berperan dalam membangun
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kepercayaan pasien, yang merupakan aspek penting dalam pelayanan kesehatan
(Kompas.com, 2024).

Beberapa alasan mengapa komunikasi nonverbal penting bagi
kepuasan pasien antara lain karena dapat meningkatkan koneksi emosional
antara pasien dan petugas kesehatan. Ekspresi wajah dan kontak mata yang
penuh empati sering kali lebih mampu menyampaikan kepedulian dibandingkan
dengan kata-kata. Selain itu, komunikasi nonverbal juga berfungsi untuk
mengklarifikasi pesan verbal yang kadang sulit dipahami dalam situasi medis
yang kompleks, seperti penjelasan teknis atau instruksi medis yang rumit. Hal
ini mempermudah pasien dalam memahami informasi yang disampaikan dan
memberikan rasa aman (Kompas.com, 2024).

Komunikasi nonverbal juga berperan dalam mengurangi ketegangan
dan meningkatkan kesejahteraan pasien, terutama bagi mereka yang mengalami
kecemasan. Gerakan tubuh yang tenang dan sikap bersahabat dari petugas
kesehatan dapat memberikan rasa nyaman bagi pasien. Selain itu, komunikasi
nonverbal membantu petugas kesehatan untuk lebih cepat mengenali kondisi
fisik atau psikologis pasien, seperti rasa sakit atau stres, yang mungkin sulit
dijelaskan secara verbal. Dengan demikian, komunikasi nonverbal tidak hanya
mendukung proses penyembuhan, tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan
interpersonal di lingkungan kesehatan (Saputro & Fazrin, 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada peran komunikasi
nonverbal dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan

kerja Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang. Mengingat pentingnya
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komunikasi nonverbal dalam interaksi sehari-hari antar karyawan, dengan
pasien, dan dalam koordinasi tim medis, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana komunikasi nonverbal dapat
mempererat hubungan kerja, mempercepat proses komunikasi, dan
menciptakan suasana kerja yang lebih efektif dan harmonis. Fokus penelitian
ini adalah untuk memahami bagaimana ekspresi wajah, gerakan tangan, kontak
mata, dan isyarat tubuh lainnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan

kepuasan di lingkungan rumah sakit.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana peran komunikasi nonverbal dalam meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal di lingkungan kerja pada karyawan Rumah Sakit Bhakti

Wira Tamtama Semarang?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran komunikasi
nonverbal dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan

kerja pada karyawan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini antara lain:

1.4.1. Manfaat Akademis
Secara Akedemis penelitian ini memberikan masukan dan rekomendasi

komunikasi nonverbal yang efektif diidentifikasi dan komponen yang
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mempengaruhi keberhasilannya dianalisis. Penelitian ini juga dijadikan referensi

dan bahan kajian untuk penelitian berikutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
Secara Praktis memberikan masukan dan rekomendasi untuk manajemen
Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama dalam mengembangkan dan menerapkan
komunikasi nonverbal yang efektif telah diberikan, Selain itu, bahan
pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam mengembangkan budaya
komunikasi nonverbal yang positif untuk meningkatkan kualitas layanan dan

Kinerja organisasi turut diberikan.

1.4.3. Manfaat Sosial
Secara Sosial memberikan peningkatan kualitas layanan kesehatan di
Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama dilakukan melalui peningkatan kualitas
hubungan interpersonal antara staf medis, paramedis, dan pasien dengan

penerapan komunikasi nonverbal yang efektif.

1.5. Kerangka Pemikiran
1.5.1. Paradigma Penelitian
Paradigma adalah cara pandang orang terhadap diri dan lingkungan
yang akan mempengaruhinya dalam berpikir, bersikap, dan bertingkah laku.
Paradigma juga dapat berarti seprangkat asumsi, konsep, nilai, dan praktik
yang di terapkan dalam memandang realitas dalam sebuah komunitas yang
sama, khususnya dalam disiplin intelektual. Menurut (Moleong, 2004)

paradigma penelitian merupakan cara dasar kita berpikir, berprestasi, menilai,
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dan melakukan sesuatu secara realitas. Paradigma berguna untuk memilih
metode dan menentukan cara — cara fundamental secara ontologis dan
epistemologis. Menurut Sugiyono (2008) Paradigma pada penelitian dimaknai
sebagai sebuah pola pemikiran yang bisa menunjukkan serta membuktikan
adanya hubungan antar variabel yang nantinya diteliti serta juga
memperlihatkan jenis serta hasil dari rumusan masalah yang dibutuhkan untuk
diberi hasilnya dari penelitian serta teori yang dipakai agar bisa mendapatkan
hipotesis, jenis, serta jumlah dari hipotesis, dan teknik dari analisis yang akan
dipakai untuk bisa menjawab rumusan masalah tersebut.

Paradigma adalah kerangka berpikir yang menjadi landasan dalam
memahami dan memaknai realitas. Kerangka berpikir ini terdiri dari
pengalaman, pendidikan, budaya, agama, atau ideologi, dan membentuk cara
Anda berpikir, bertindak, dan merasakan dunia. Paradigma penelitian
memengaruhi cara peneliti melihat, mengumpulkan, dan menafsirkan data;
oleh karena itu, sangat penting untuk memahami dan mengevaluasi hasil
penelitian atau analisis. Paradigma interpretif merupakan paradigma yang
memandang bahwa kebenaran, realitas atau kehidupan nyata tidak memiliki
satu sisi, tetapi dapat memiliki banyak sisis, sehingga dapat dikaji dari berbagai
sudut pandang dan Tingkat subyektifitas dari paradigma interpretif sangatlah
tinggi. Sedangkan menurut (Mudjia, 2018) paradigma interpretif juga disebut
paradigma fenomenologi atau naruralistik, walau diakui ini sering

membingungkan.
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Penulis menganalisis peran komunikasi nonverbal karyawan Rumah
Sakit Bhakti Wira Tamtama dengan paradigma interpretif. Bukan hanya
mengukur hubungan sebab-akibat, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman tentang arti dan interpretasi komunikasi nonverbal
dari perspektif partisipan. Metode ini membantu kita memahami fenomena
sosial dalam konteks kerja yang berbeda. Ini juga membantu kita mengetahui
apa yang dipikirkan oleh karyawan rumah sakit. Ini menunjukkan bahwa
eksplorasi dan pemahaman kontekstual adalah tujuan penelitian, yang sejalan
dengan pendekatan interpretif.

Diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya komunikasi nonverbal dalam lingkungan kerja
rumah sakit, membantu manajemen membuat rencana komunikasi yang lebih
baik, dan meningkatkan hubungan interpersonal dan kinerja organisasi secara

keseluruhan.

1.5.2. State of The Art

Untuk menunjang data dan referensi, berikut beberapa penelitian

terdahulu sejenis yang digunakan sebagai acuan penulis.

Tabel 1. 1. State of The Art

NO JUDUL DAN BENTUK HASIL PENELITIAN METODE
PENGARANG PUBLIKASI PENELITIAN
1 Analisis Bentuk | Jurnal  llmu | Penelitian ini menemukan | Kualitatif
Komunikasi Nonverbal | Komunikasi | bahwa komunikasi nonverbal
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Guru dengan Siswa
Tunarungu di SLB
Negeri Pembina

Samarinda (Nazisaetal,

2018).

memiliki  peran  penting
dalam interaksi antara guru
dan siswa tunarungu di SLB
Negeri Pembina Samarinda.
Guru menggunakan berbagai
bentuk komunikasi
nonverbal, seperti gerakan
tubuh,  ekspresi  wajah,
kontak mata, serta jarak fisik
untuk menyampaikan pesan

dan' instruksi secara efektif.

Ekspresi  wajah  menjadi
elemen utama dalam
menunjukkan emosi,
memberikan dorongan

semangat, serta memastikan
pemahaman siswa terhadap

materi yang diajarkan.

Perbandingan

Komunikasi Nonverbal
Penutur  Asli  dan
Penutur Asing Bahasa

Inggris dalam Public

Skripsi  lImu
Sosial dan
Humaniora

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam
penggunaan komunikasi

nonverbal antara penutur asli

Kualitatif
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Speaking (Paramarta &

Sudana, 2016).

dan penutur asing bahasa
Inggris dalam konteks public
speaking.  Penutur  asli
cenderung lebih ekspresif
dan variatif dalam
menggunakan  komunikasi
nonverbal, seperti gerakan
tangan, ekspresi wajah, serta
kontak mata, yang membuat
penyampaian pesan lebih
menarik dan efektif. Mereka
lebih - sering = menggunakan
gerakan  tangan  untuk
menekankan poin-poin
penting dalam pidato

mereka.

Komunikasi Verbal dan
Nonverbal dalam
Pembentukan Konsep
Diri Anak Panti Asuhan
Bunda Serayu
(Wicaksono &

Novianti, 2021).

Skripsi
Ekonomi
Manajemen
Sistem

Informasi

Penelitian ini menemukan
bahwa komunikasi verbal
dan nonverbal memiliki
pengaruh yang besar dalam
pembentukan konsep  diri
anak-anak di Panti Asuhan

Bunda Serayu. Interaksi yang

Kualitatif
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terjadi di lingkungan panti
sangat mempengaruhi
bagaimana anak-anak
memandang diri  mereka
sendiri, di mana komunikasi
nonverbal seperti sentuhan,
ekspresi wajah, dan intonasi
suara berperan penting dalam
menciptakan perasaan

diterima dan dihargai.

Peran Komunikasi
Verbal dan Nonverbal
dalam Kualitas Layanan
Publik Tania, R., &

Hamson, Z. (2024).

Skripsi

Pranata Edu

Komunikasi  verbal =~ dan
nonverbal yang jelas, seperti
ekspresi wajah, kontak mata,
dan gerakan tubuh,
memegang peranan penting
dalam peningkatan kualitas
pelayanan  publik. Gaya
bahasa yang tepat, mudah
dipahami, dan profesional
membantu meningkatkan
kepuasan masyarakat,
memperlancar interaksi, dan

mempererat hubungan antara

Kualitatif
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petugas  pelayanan  dan

penerima pelayanan.

Gestur dan Ekspresi
dalam Komunikasi
Nonverbal ~ Pemimpin
terhadap Bawahan

(Lestari, 2020).

Skripsi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
komunikasi nonverbal
pemimpin berpengaruh

terhadap  motivasi  dan
kepercayaan bawahan.
Pemimpin yang mampu
menunjukkan ekspresi positif
dan gestur yang mendukung
lebih cenderung menciptakan
lingkungan kerja  yang
nyaman serta meningkatkan
efektivitas komunikasi dalam

tim.

Kualitatif

(Sumber: Google Schoolar)

Berdasarkan State of The Art diatas mengenai kebaruan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Perbedaan dengan penelitian Nazisa et al. (2018) berjudul “Analisis

Bentuk Komunikasi Nonverbal Guru dengan Siswa Tunarungu di SLB Negeri

Pembina Samarinda”. Penelitian Nazisa et al. (2018) menyoroti bentuk

komunikasi nonverbal yang digunakan oleh guru dalam berinteraksi dengan
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siswa tunarungu, seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan kontak mata,
untuk membantu pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
penelitian ini berfokus pada bagaimana komunikasi nonverbal berperan dalam
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan kerja, khususnya
pada karyawan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang. Perbedaan
utama terletak pada konteks dan subjek penelitian, di mana penelitian terdahulu
membahas interaksi dalam dunia pendidikan, sedangkan penelitian ini meneliti

komunikasi nonverbal dalam lingkungan kerja rumah sakit.

Perbedaan dengan penelitian Paramarta & Sudana (2016) berjudul
“Perbandingan Komunikasi Nenverbal Penutur Asli dan Penutur Asing Bahasa
Inggris dalam Public Speaking”. Penelitian Paramarta & Sudana (2016)
membahas perbedaan penggunaan komunikasi nonverbal antara penutur asli
dan penutur asing bahasa Inggris dalam konteks public speaking. Fokus utama
penelitian tersebut adalah bagaimana elemen nonverbal, seperti ekspresi wajah
dan gerakan tangan, mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan kepada
audiens. Sementara itu, penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran
komunikasi nonverbal dalam membangun dan meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal di lingkungan kerja rumah sakit. Perbedaan mendasar
terletak pada konteks komunikasi penelitian terdahulu membahas komunikasi
dalam ranah publik dan presentasi, sedangkan penelitian ini menyoroti

interaksi sehari-hari antar karyawan di tempat kerja.
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Perbedaan dengan penelitian Wicaksono & Novianti (2021) berjudul
“Komunikasi Verbal dan Nonverbal dalam Pembentukan Konsep Diri Anak
Panti Asuhan Bunda Serayu”. Penelitian Wicaksono & Novianti (2021)
berfokus pada bagaimana komunikasi verbal dan nonverbal berkontribusi
dalam pembentukan konsep diri anak-anak di panti asuhan. Studi tersebut
menyoroti aspek komunikasi seperti ekspresi wajah dan sentuhan fisik dalam
membangun rasa percaya diri dan penerimaan sosial bagi anak-anak panti.
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini meneliti bagaimana
komunikasi nonverbal membantu memperkuat hubungan interpersonal di
lingkungan kerja rumah sakit. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di
mana penelitian terdahulu mengkaji anak-anak di panti asuhan, sementara
penelitian ini_meneliti karyawan rumah sakit dalam interaksi profesional

mereka.

Perbedaan dengan penelitian Tania & Hamson (2024) berjudul “Peran
Komunikasi Verbal dan Nonverbal dalam Kualitas Layanan Publik” Penelitian
Tania & Hamson (2024) mengkaji bagaimana komunikasi verbal dan
nonverbal berperan dalam meningkatkan kualitas layanan publik, khususnya
dalam interaksi antara penyedia layanan dan masyarakat. Fokus utama
penelitian tersebut adalah efektivitas komunikasi dalam membangun
kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Sementara itu, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada komunikasi nonverbal dalam membangun hubungan
interpersonal antar karyawan di lingkungan kerja rumah sakit. Perbedaan

utama terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian terdahulu berfokus
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pada interaksi antara penyedia layanan dan pelanggan, sedangkan penelitian ini

meneliti komunikasi di antara karyawan dalam organisasi.

Perbedaan dengan penelitian Lestari (2020) berjudul “Gestur dan
Ekspresi dalam Komunikasi Nonverbal Pemimpin terhadap Bawahan”.
Penelitian Lestari (2020) membahas bagaimana pemimpin menggunakan
gestur, ekspresi wajah, dan postur tubuh dalam berkomunikasi dengan
bawahan serta dampaknya terhadap motivasi dan kepercayaan dalam
lingkungan kerja. Fokus penelitian ini adalah komunikasi nonverbal dalam
hubungan kepemimpinan dan efektivitas manajerial. Sebaliknya, penelitian ini
lebih spesifik meneliti peran komunikasi nonverbal dalam meningkatkan
hubungan interpersonal antar karyawan di lingkungan kerja rumah sakit.
Perbedaan utama terletak pada ruang lingkup penelitian, di mana penelitian
terdahulu berfokus pada komunikasi nonverbal pemimpin terhadap bawahan,
sementara penelitian ini membahas komunikasi nonverbal dalam interaksi

profesional secara lebih luas di tempat kerja.

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan jika dibandingkan dengan
studi-studi sebelumnya. Pertama, berbeda dengan penelitian Nazisa et al.
(2018) yang meneliti komunikasi nonverbal dalam konteks pendidikan dengan
subjek guru dan siswa tunarungu, penelitian ini memfokuskan pada
komunikasi nonverbal dalam lingkungan kerja rumah sakit, khususnya di
kalangan karyawan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang. Kedua,

berbeda dengan Paramarta & Sudana (2016) yang mengkaji komunikasi
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nonverbal dalam konteks public speaking antara penutur asli dan penutur asing,
penelitian ini menitikberatkan pada interaksi sehari-hari antar karyawan di

lingkungan kerja rumah sakit.

Ketiga, penelitian ini berbeda dari Wicaksono & Novianti (2021) yang
fokus pada pembentukan konsep diri anak-anak panti asuhan melalui
komunikasi verbal dan nonverbal. Sementara itu, penelitian ini menyoroti
komunikasi nonverbal dalam membangun kualitas hubungan interpersonal
antar karyawan rumah sakit. Keempat, penelitian ini berbeda dengan studi
Tania & Hamson (2024) yang mengkaji komunikasi verbal dan nonverbal
dalam layanan publik antara penyedia |layanan dan pelanggan, sedangkan
penelitian ini mempelajari komunikasi nonverbal antar karyawan di organisasi

rumah sakit.

Kelima, berbeda dengan penelitian Lestari (2020) yang fokus pada
komunikasi nonverbal antara pemimpin dan bawahan untuk mempengaruhi
motivasi kerja, penelitian ini meneliti komunikasi nonverbal yang terjadi
secara lebih luas dalam interaksi profesional antar karyawan. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi kekosongan studi yang mengkaji secara
mendalam peran komunikasi nonverbal dalam memperkuat kualitas hubungan
interpersonal antar karyawan di lingkungan kerja rumah sakit, sebuah konteks

yang masih kurang dieksplorasi secara khusus.
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1.5.3. Teori Interaksi Simbolik
Menurut George Herbert Mead teori interaksi simbolik
merupakan interaksi sosial yang terjadi karena penggunaan simbol — simbol
yang memiliki makna. Simbol — simbol tersebut dapat menciptakan makna
yang dapat memicu adanya interaksi sosial antara individu satu dengan

individu lainnya (Zanki, 2020).

Penelitian ini akan menerapkan Teori Interaksi Simbolik yang
dikembangkan oleh George Herbert Mead. Teori ini digunakan dalam proses
interaksi saat menangani anak jalanan, karena dalam interaksi tersebut terjadi
pertukaran makna melalui simbol dan lambang, baik secara verbal maupun
nonverbal. Simbol utama yang digunakan adalah bahasa, yang berfungsi untuk
merepresentasikan objek dan gagasan, baik melalui percakapan, wawancara,
diskusi, maupun ceramah. Selain itu, komunikasi-nonverbal seperti gestur,
ekspresi wajah, cara berpakaian, serta penggunaan benda tertentu juga berperan
dalam menarik perhatian dan menyampaikan makna. Menurut konsep dasar
Teori Interaksi Simbolik, manusia membangun dunia simbolik bersama
individu lain, dan dunia simbolik tersebut memengaruhi perilaku manusia

dalam kehidupan sosialnya (Harwanto, 2021).

Menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik ini menunjuk
kepada sifat khas dari interaksi antarmanusia. Kekhasannya adalah manusia
saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya

reaksi belaka dari tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang
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diberikan terhadap tindakan orang lain. Interaksi antarindividu, diantarai oleh
penggunaan simbol-simbol, interpretasi, atau dengan saling berusaha untuk
saling memahami maksud dari tindakan masing. Pada teori ini dijelaskan
bahwa Tindakan manusia tidak disebabkan oleh “kekuatan luar” (sebagaimana
yang dimaksudkan kaum fungsionalis struktural), tidak pula disebabkan oleh
“kekuatan dalam” (sebagaimana yang dimaksud oleh kaum reduksionis
psikologis) tetapi didasarkan pada pemaknaan atas sesuatu yang dihadapinya
lewat proses yang oleh Blumer disebut self-indication (Panjang & Suana,

2022).

Teori interaksi simbolik menekankan pentingnya makna yang
dibentuk dan dipertukarkan dalam proses interaksi sosial. Dalam konteks
lingkungan kerja, makna tersebut tidak hanya tersampaikan melalui kata-kata,
tetapi juga melalui simbol-simbol nonverbal seperti ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan intonasi suara. Ketika karyawan mampu memahami dan
menafsirkan ' simbol-simbol tersebut dengan benar, maka terbangunlah
komunikasi yang efektif yang memperkuat hubungan interpersonal.
Sebaliknya, kesalahan dalam penafsiran simbol dapat menimbulkan konflik

dan kesalahpahaman yang merusak iklim kerja (Mulyana, 2018).

Interaksi simbolik juga menjelaskan bagaimana individu membentuk
identitas sosial mereka melalui komunikasi dengan orang lain. Di lingkungan
kerja rumah sakit, karyawan saling memandang dan menilai berdasarkan

simbol-simbol yang muncul dalam komunikasi, baik verbal maupun nonverbal.
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Misalnya, sikap terbuka dan kontak mata yang ramah dapat memperkuat
persepsi positif antar kolega, sedangkan ekspresi wajah yang dingin atau sikap
tertutup dapat menimbulkan jarak emosional. Oleh karena itu, komunikasi
nonverbal menjadi alat penting dalam membangun dan memelihara citra sosial

di tempat kerja (Putri & Santoso, 2019).

Lebih lanjut, interaksi simbolik mengajarkan bahwa makna dalam
komunikasi bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dinamis dan terus
berkembang melalui proses interaksi. Hal ini berarti dalam lingkungan kerja
yang penuh tekanan seperti rumah sakit, karyawan harus terus menyesuaikan
cara berkomunikasi mereka agar sesuai dengan situasi dan kondisi yang
berubah-ubah. Kemampuan beradaptasi ini- sangat penting untuk menjaga

hubungan interpersonal yang harmonis dan kolaboratif (Sari, 2020).

Dalam penerapan teori ini, komunikasi nonverbal juga berfungsi
sebagai simbol yang memperkuat atau bahkan menggantikan komunikasi
verbal. Di rumah sakit, misalnya, ketika verbal tidak memungkinkan karena
situasi yang mendesak, gerakan tangan atau ekspresi wajah dapat memberikan
petunjuk penting kepada rekan kerja. Penggunaan simbol nonverbal yang tepat
dapat mempercepat pemahaman dan membantu mengurangi kesalahan dalam
komunikasi yang dapat berdampak fatal dalam pelayanan kesehatan (Widjaja,

2017).

Selanjutnya, interaksi simbolik menekankan bahwa individu memiliki

kemampuan untuk ‘memandang diri sendiri dari perspektif orang lain’ (taking
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the role of the other). Kemampuan ini memungkinkan karyawan untuk lebih
empati dan memahami bagaimana pesan yang mereka sampaikan akan diterima
dan diinterpretasi oleh rekan kerja. Dengan demikian, komunikasi nonverbal
yang sadar dan terkontrol dapat meningkatkan saling pengertian dan

memperkuat hubungan interpersonal (Nurhayati & Ramadhan, 2021).

Teori ini juga mengingatkan bahwa setiap simbol membawa makna
yang bersifat kontekstual. Artinya, ekspresi atau gerakan tertentu bisa memiliki
arti yang berbeda tergantung pada budaya organisasi, pengalaman individu,
maupun situasi kerja. Oleh karena itu, penting bagi karyawan rumah sakit
untuk memahami- konteks di- mana komunikasi terjadi agar makna yang
ditransmisikan melalui simbol nonverbal dapat diterima sesuai maksud yang

diinginkan (Hasanah, 2018).

Dalam proses interaksi yang kompleks seperti di lingkungan rumah
sakit, komunikasi nonverbal juga menjadi alat untuk mengelola emosi.
Misalnya, senyuman atau anggukan kepala dapat meredakan ketegangan dan
membangun rasa nyaman di antara karyawan yang sedang menghadapi tekanan
kerja. Hal ini menunjukkan bagaimana simbol-simbol nonverbal memiliki
fungsi sosial yang kuat dalam menjaga keharmonisan dan meningkatkan

kualitas hubungan interpersonal (Fauziyah, 2019).

Selain itu, komunikasi nonverbal dapat menjadi sarana untuk
mengekspresikan sikap dan nilai yang tidak selalu diungkapkan secara verbal.

Dalam organisasi, hal ini berperan dalam pembentukan budaya kerja yang
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mendukung kerja sama dan saling pengertian antar karyawan. Misalnya,
gesture dukungan seperti tepukan di punggung atau kontak mata hangat bisa
memperkuat solidaritas tim dan meningkatkan motivasi kerja (Ardianto &

Wibowo, 2020).

Pentingnya komunikasi nonverbal dalam interaksi simbolik juga
terlihat dari bagaimana karyawan menafsirkan tindakan dan reaksi satu sama
lain dalam situasi kerja yang serba cepat. Kesadaran akan simbol-simbol
nonverbal membantu menghindari konflik yang tidak perlu dan mempercepat
resolusi masalah. Dengan demikian, penerapan teori ini dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kKualitas hubungan interpersonal dan produktivitas

kerja (Santika, 2021).

Terakhir, teori interaksi simbolik mengajarkan bahwa komunikasi
adalah proses bersama yang terus berkembang dan mempengaruhi perilaku
sosial. Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran dan keterampilan komunikasi
nonverbal di lingkungan kerja rumah sakit akan membantu menciptakan
hubungan yang lebih sehat dan dinamis antar karyawan. Hal ini secara
langsung akan berkontribusi pada terciptanya suasana kerja yang kondusif dan

pelayanan kesehatan yang optimal (Rahman & Lestari, 2022).

1.5.4. Konsep Toeri Komunikasi Simbolik
Teori Pikiran, Diri, dan Masyarakat yang dikembangkan oleh George
Herbert Mead menjelaskan bagaimana individu berinteraksi dalam masyarakat

melalui simbol dan makna yang mereka ciptakan bersama (Zanki, 2020).
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a. Pikiran (Mind)
Pikiran merupakan kemampuan individu untuk menggunakan simbol-
simbol yang memiliki makna sosial yang sama. Menurut Mead, pikiran
berkembang melalui interaksi dengan orang lain. Dalam bagian ini, bahasa
berperan sebagai sistem simbol verbal dan nonverbal yang memungkinkan
individu untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan. Selain itu, pikiran
dianggap sebagai percakapan internal dalam diri seseorang, yang membantu
dalam proses pengambilan peran. Pengambilan peran ini memungkinkan
individu untuk melihat suatu pengalaman dari sudut pandang orang lain,
yang juga dikenal sebagai pengambilan perspektif.

b. Diri (Self)
Diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan
merefleksikan dirinya dari sudut pandang orang lain. Konsep mirror self
menjelaskan bagaimana individu membentuk identitasnya berdasarkan
persepsi orang lain. Proses- ini- melibatkan tiga tahap, yaitu: pertama,
seseorang membayangkan bagaimana penampilannya di mata orang lain;
kedua, ia menilai penilaian orang fain terhadap dirinya; dan ketiga, ia
merasakan kepuasan atau kekecewaan dalam menanggapi penafsiran ini.

c. Masyarakat (Society)
Mead berpendapat bahwa interaksi sosial terjadi dalam struktur yang
dinamis dan terus berkembang. Masyarakat didefinisikan sebagai jaringan
hubungan sosial yang dibentuk oleh individu melalui interaksi yang

berkelanjutan. Dalam proses ini, individu saling memengaruhi dan
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menciptakan makna sosial yang membentuk pola hubungan dalam

masyarakat.

Konsep mind menurut George Herbert Mead merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan simbol yang memiliki makna sosial sama. Mind
berkembang melalui interaksi sosial dan memungkinkan individu melakukan
percakapan internal untuk memahami perspektif orang lain (Zanki, 2020).
Dalam konteks komunikasi nonverbal di lingkungan kerja, proses berpikir ini
sangat penting untuk menafsirkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan isyarat

lain yang menyampaikan pesan tersirat.

Self merupakan kemampuan individu untuk merefleksikan dirinya dari
sudut pandang orang lain. Proses pembentukan self ini berjalan melalui tiga
tahap: membayangkan bagaimana dirinya dipandang orang lain, menilai
pandangan tersebut, dan merasakan respon emosional atas penilaian itu
(Harwanto, 2021). Self yang terbentuk secara sosial ini memengaruhi cara
seseorang berkomunikasi dan menyesuaikan perilaku nonverbal agar diterima

dalam lingkungan Kerja.

Selain itu, teori Mead menjelaskan adanya dualitas self berupa “I”
sebagai aspek spontan dan kreatif, serta “Me” sebagai aspek reflektif yang
menginternalisasi norma sosial. Keseimbangan antara kedua aspek ini penting
dalam interaksi sosial agar komunikasi nonverbal dapat diterima dan dipahami

dengan baik oleh rekan kerja (Harwanto, 2021).
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Masyarakat (society) menurut Mead adalah jaringan hubungan sosial
yang terbentuk melalui interaksi berkelanjutan antara individu. Melalui
interaksi simbolik, norma dan makna sosial dibentuk dan terus berkembang
(Zanki, 2020). Dalam lingkungan kerja rumah sakit, komunikasi nonverbal
antar karyawan turut membentuk budaya organisasi yang memengaruhi

kualitas hubungan interpersonal.

Lebih lanjut, dalam kelompok sosial yang berbeda, seperti tim atau
departemen di rumah sakit, simbol dan makna komunikasi nonverbal bisa
bervariasi. Pemahaman terhadap variasi ini sangat penting agar pesan yang
disampaikan tidak menimbulkan kesalahpahaman dan hubungan kerja tetap
harmonis (Harwanto, 2021). Dengan penerapan teori komunikasi simbolik,
karyawan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi nonverbal mereka.
Pemahaman tentang mind, self,  dan society membantu mereka
menginterpretasikan pesan dengan tepat dan membangun hubungan kerja yang

efektif di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama Semarang.
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1.5.5. Kerangka Penelitian

Komunikasi Interpersonal Karyawan Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama

Interaksi Simbolik

- Mind (Pikiran)
- Self (Diri)
- Society (Masyarakat)

y

Peran Komunikasi - Nonverbal dalam
Hubungan Interpersonal Karyawan
Rumah Sakit

Gambar 1 1. Kerangka Penelitian
1.6. Operasional Konsep
1.6.1. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah bentuk komunikasi yang tidak
menggunakan kata-kata, melainkan disampaikan melalui ekspresi wajah,
gerakan tubuh, kontak mata, intonasi suara, serta elemen lain seperti jarak fisik
dan sentuhan. Komunikasi ini sering kali terjadi secara spontan dan dapat
memperjelas atau bahkan menggantikan pesan verbal. Komunikasi nonverbal
terdiri dari beberapa elemen penting yang dikomunikasikan tanpa
menggunakan kata-kata tertulis atau lisan. Gerakan, postur, ekspresi wajah, dan
kontak mata adalah semua aspek bahasa tubuh. Nada, intonasi, volume, dan

kecepatan bicara adalah semua komponen vokal. Ruang dan jarak mengacu
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pada jarak fisik dan lingkungan, sedangkan sentuhan mencakup berjabat
tangan dan menepuk punggung. Pakaian dan gaya adalah bagian dari
penampilan. Dengan mengungkapkan emosi, membangun hubungan,
menunjukkan kredibilitas, dan mempengaruhi persepsi, komunikasi nonverbal
membantu meningkatkan kualitas komunikasi (Iskandar, 2024).

Komunikasi nonverbal yang efektif dapat membantu karyawan
berhubungan lebih baik satu sama lain dan meningkatkan kinerja tim di tempat
kerja rumah sakit. Komunikasi nonverbal juga dapat membantu mencegah
kesalahpahaman dan memastikan bahwa pesan dipahami dengan benar. Ini
sangat penting di rumah sakit, karena koordinasi yang baik antara karyawan
sangat penting untuk memberikan perawatan terbaik kepada pasien. Oleh
karena itu, memahami-dan menggunakan komunikasi nonverbal yang efektif
dapat menghasilkan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif (Sari
& Kom, 2018).

Komunikasi nonverbal sangat penting untuk meningkatkan hubungan
di tempat kerja, termasuk di rumah sakit. Dalam hubungan interpersonal,
isyarat nonverbal seperti sentuhan, kontak mata, dan bahasa tubuh dapat
meningkatkan kepercayaan dan keintiman satu sama lain. Ini juga
memungkinkan setiap orang mengungkapkan emosi, perasaan, dan sikap
mereka, yang membantu mereka lebih memahami satu sama lain. Komunikasi
nonverbal juga dapat memperkuat atau memperlemah pesan verbal, membantu
menyampaikan makna yang lebih jelas, mengelola konflik, dan mengurangi

ketegangan dalam hubungan interpersonal (Triningtyas, 2018).
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Selain itu, komunikasi nonverbal yang menarik dapat membuat kesan
pertama yang lebih baik, yang membantu memperbaiki hubungan awal. Oleh
karena itu, komunikasi nonverbal sangat penting untuk meningkatkan
hubungan di tempat kerja. Ini terutama berlaku di lingkungan kerja yang
membutuhkan kolaborasi dan kerja sama yang baik antar karyawan
(Triningtyas, 2018).

Menurut informasi dari Verywell Mind dan Indeed, berikut banyak
contoh komunikasi nonverbal yang patut Anda pahami karena sangat penting
dalam dunia kerja (Trias Ismi, 2024).

1. Ekspresi wajah: Ekspresi wajah dianggap sebagai bagian penting dari
komunikasi nonverbal karena memungkinkan kita menyampaikan
banyak informasi kepada orang lain. Ekspresi wajah adalah hal pertama
yang dilihat orang sebelum mereka mulai berbicara, jadi penting untuk
memperhatikannya saat kita berbicara di tempat kerja. Misalnya ketika
kita tertarik pada orang lain, ekspresi wajahnya akan seperti senyuman.
Sebab jika kita memperlihatkan muka yang kotor, maka akan sangat
mengganggu orang lain. Oleh karena itu, menjaga ekspresi wajah sama
pentingnya dengan menjaga ucapan.

2. Gestur: Gestur tersebut juga merupakan salah satu contoh komunikasi
nonverbal yang perlu Anda pahami. Hal ini sangat berbeda dan seringkali
terjadi baik disengaja maupun tidak disengaja. Dalam dunia kerja, gerak
tubuh akan menjadi perhatian ketika berkomunikasi dengan atasan atau

klien Anda. Misalnya, jika Anda menunjukkan sikap canggung saat
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berbicara, lawan bicara akan mengetahui bahwa Anda lelah. Selain itu,
sikap seperti mengangkat tangan saat mengajukan pertanyaan dalam
rapat juga akan menunjukkan bahwa Anda adalah orang yang penuh
hormat karena tidak ingin mengganggu pembicaraan lain.

Bahasa Tubuh: Bahasa adalah cara seseorang menyesuaikan tubuhnya
berdasarkan situasi, lingkungan, dan perasaannya. Inilah sebabnya kita
bisa mendapatkan informasi dari bahasa tubuh orang yang berinteraksi,
misalnya tentang suasana hatinya. Misalnya, ketika seseorang berbicara
dengan tangan disilangkan dan wajah berkerut, kemungkinan besar dia
sedang lelah dan marah. Oleh karena itu, ketika Anda sedang berbicara
dengan seseorang yang Anda hormati, sebaiknya Anda tidak hanya
memperhatikan kata-kata Anda, tetapi juga bahasa tubuh Anda.
Sentuhan: Sentuhan juga merupakan salah satu contoh komunikasi
nonverbal. Namun, sentuhan pantas dilakukan oleh orang yang Anda
kenal baik. Jika kita menyentuh seseorang yang tidak kita kenal, akan
terjadi rasa malu atau bahkan kesalahpahaman. Sentuhan seringkali
digunakan untuk memberikan dukungan atau memberikan kenyamanan
kepada orang lain. Misalnya, jika rekan kerja Anda sedang sedih, Anda
bisa menunjukkan simpati dengan berjabat tangan atau mengusap
punggungnya.

Penampilan: Penampilan, mulai dari gaya dan warna pakaian, gaya
rambut hingga riasan juga harus diperhatikan. Misalnya saja ketika Anda

hendak wawancara kerja, tentunya atasan akan mengecek penampilan



35

Anda. Jadi, saat Anda tampil untuk wawancara, sebaiknya selalu memilih
pakaian yang tepat. Selain itu, gaya rambut dan tata rias juga akan
diperiksa. Jangan pedulikan majikan hanya karena Anda tidak
menyukainya.

6. Parabahasa: Parabahasa adalah bagian ujaran yang tidak termasuk dalam
bahasa lisan, seperti kecepatan bicara, intonasi, nada suara, dan lain-lain.
Misalnya, saat Anda mengatakan “ya” dengan lantang, orang lain akan
mengira Anda sedang marah atau tertekan.

7. Kontak Mata: Kontak mata merupakan salah satu cara untuk
menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikan saat berkomunikasi
dengan orang lain. Misalnya, ketika Anda sedang berbicara dengan
seseorang dan mereka melihat sesuatu yang lain seperti lantai atau
ponselnya, ini bisa menunjukkan ketidaktertarikan dan bahkan semacam

penghinaan.

Komunikasi nonverbal dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu

(Gantiano, 2019) :

1. Kinesik: studi tentang gerakan, termasuk postur. Kinesik mempunyai
banyak aspek, yaitu gerak fisik, gerakan kepala, kontak mata, dan
ekspresi wajah.

2. Proksemik: studi tentang penggunaan ruang dan mata komunikasi

manusia.
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3. Kronemik: juga disebut komunikasi sementara, bagaimana orang
mengatur dan menggunakan waktu dan informasi yang dibuat. Waktu
mempunyai pengaruh komunikasi, termasuk perbedaan kalangan waktu,
perbedaan antara mereka yang berusaha Masa depan dan masa lalu, dan
juga perspektif budaya saat ini sesuatu yang tetap dan terukur atau lembut
dan sederhana direformasi.

4. Paralinguistik: ini adalah bunyi yang tidak memiliki kata atau ciri
linguistik tanpa kata-kata seperti nada, volume, kualitas dan kualitas.

5. Artifak: perhiasan yang dipajang.

6. Haptik: perilaku taktil yang memberikan informasi real-time hubungan.
Tangan bekerja di berbagai tingkatan, termasuk termasuk profesional,

sosial, persahabatan-hangat dan hubungan cinta.

Komunikasi nonverbal juga memiliki peran penting dalam membangun
kepercayaan dan kredibilitas di tempat kerja. Misalnya, ketika seorang karyawan
menunjukkan sikap terbuka melalui kontak mata yang konsisten dan postur
tubuh yang rileks, hal ini dapat menciptakan kesan positif dan meningkatkan rasa
percaya dari rekan kerja maupun atasan. Sebaliknya, bahasa tubuh yang tertutup
atau gestur yang defensif bisa menimbulkan kesan kurang profesional dan
mengurangi efektivitas komunikasi. Dalam konteks rumah sakit, kepercayaan
antara staf medis dan pasien juga sangat dipengaruhi oleh komunikasi nonverbal,
seperti sikap perhatian dan empati yang disampaikan melalui ekspresi wajah dan

sentuhan yang tepat (Nurhadi, 2020).
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Selain itu, komunikasi nonverbal dapat membantu mengelola dan
meredakan konflik di lingkungan kerja. Ketika terjadi perbedaan pendapat atau
ketegangan antar karyawan, kemampuan untuk membaca isyarat nonverbal
dapat memberikan sinyal dini mengenai emosi atau ketidaknyamanan yang
dirasakan. Dengan demikian, pihak-pihak yang terlibat dapat mengambil
langkah untuk menenangkan situasi sebelum konflik menjadi lebih serius.
Penggunaan intonasi suara yang tenang dan bahasa tubuh terbuka dapat
membantu meredakan ketegangan dan membuka ruang dialog yang lebih

konstruktif (Widjaja, 2019).

Penggunaan - komunikasi- nonverbal yang efektif juga mendorong
kolaborasi yang lebih baik dalam tim. Dalam lingkungan kerja rumah sakit yang
kompleks dan penuh tekanan, koordinasi antar tim sangat krusial. Gestur, kontak
mata, dan ekspresi wajah yang sesual dapat memperkuat pesan verbal,
memperjelas instruksi, dan meningkatkan kejelasan komunikasi. Hal ini
berkontribusi pada kerja sama yang lancar serta mengurangi risiko kesalahan
komunikasi yang dapat berdampak pada keselamatan pasien (Fitriani & Santoso,

2021).

Komunikasi nonverbal juga berperan dalam membentuk budaya organisasi
yang sehat dan suportif. Ketika karyawan merasa bahwa ekspresi perasaan dan
sikap mereka diterima melalui komunikasi nonverbal yang positif, mereka
cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi. Ini mendorong semangat kerja

yang tinggi serta loyalitas terhadap organisasi. Di sisi lain, komunikasi



38

nonverbal negatif seperti menghindari kontak mata atau ekspresi wajah yang
dingin dapat menyebabkan perasaan terasing dan menurunkan motivasi kerja

(Handayani, 2022).

Pentingnya komunikasi nonverbal juga terlihat dalam pelatihan dan
pengembangan karyawan. Melatih kesadaran terhadap sinyal nonverbal dapat
meningkatkan kemampuan karyawan dalam berinteraksi secara efektif dengan
pasien, rekan kerja, dan atasan. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada pengenalan
elemen komunikasi nonverbal, tetapi juga pada bagaimana menyesuaikan gaya
komunikasi agar sesuai dengan situasi dan budaya organisasi. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja organisasi secara keseluruhan

(Prasetyo, 2019).

Terakhir, perkembangan teknologi komunikasi juga mempengaruhi
penggunaan komunikasi nonverbal di tempat kerja. Meskipun komunikasi
digital seperti email dan pesan teks tidak memungkinkan penggunaan isyarat
nonverbal secara langsung, penggunaan video call dan konferensi virtual
semakin memungkinkan ekspresi nonverbal seperti ekspresi wajah dan gestur
tangan tetap digunakan. Oleh karena itu, pemahaman dan keterampilan
komunikasi nonverbal harus terus dikembangkan agar tetap relevan dan efektif

di era digital ini (Saputra & Lestari, 2023).
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1.6.2. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal adalah serangkaian interaksi yang terjadi
antara dua atau lebih orang yang saling mengenal, mempengaruhi, dan
bergantung satu sama lain. Hubungan ini melibatkan pertukaran perasaan,
informasi, dan harapan, serta pembentukan ikatan emosional antara orang-
orang yang terlibat. Komunikasi interpersonal yang efektif adalah dasar untuk
membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal yang positif. Kedua
hal ini memperkuat satu sama lain dan berdampak satu sama lain (Pratidina &
Mitha, 2023).

Komunikasi nonverbal juga dapat memperkuat atau memperlemah
pesan verbal, membantu menyampaikan makna yang lebih jelas, mengelola
konflik, dan mengurangi ketegangan dalam hubungan interpersonal. Selain itu,
komunikasi nonverbal yang menarik dapat membuat kesan pertama yang lebih
baik, yang membantu memperbaiki hubungan awal. Oleh karena itu,
komunikasi nonverbal sangat penting untuk meningkatkan hubungan di tempat
kerja. Ini terutama berlaku di lingkungan kerja yang membutuhkan kolaborasi
dan kerja sama yang baik antar karyawan (Pratidina & Mitha, 2023).

Hubungan interpersonal adalah proses interaksi yang berlangsung
antara dua atau lebih individu yang saling mengenal dan berpengaruh satu sama
lain. Hubungan ini terbentuk melalui komunikasi yang melibatkan pertukaran
pikiran, perasaan, dan sikap, yang pada akhirnya membangun ikatan emosional

serta kepercayaan di antara para pihak (Pratidina & Mitha, 2023). Hubungan
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interpersonal yang sehat sangat penting di lingkungan kerja karena dapat
menciptakan suasana yang kondusif untuk kolaborasi dan pencapaian tujuan
bersama.

Komunikasi nonverbal berperan besar dalam memperkuat hubungan
interpersonal. Isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, dan
bahasa tubuh dapat memperjelas pesan verbal, membantu mengelola konflik,
dan mengurangi ketegangan yang mungkin muncul dalam interaksi. Dengan
demikian, komunikasi nonverbal tidak hanya melengkapi komunikasi verbal,
tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di tempat kerja
(Pratidina & Mitha, 2023).

Selain itu, hubungan interpersonal yang baik akan meningkatkan rasa
saling percaya dan empati antar karyawan. Empati memungkinkan seseorang
untuk memahami dan merasakan apa yang dialami oleh orang lain, sehingga
mampu memberikan respon yang tepat dan memperkuat ikatan sosial.
Keberhasilan hubungan interpersonal sangat bergantung pada kemampuan
setiap individu dalam mengelola emosi dan menyampaikan perasaan secara
efektif (Putri & Santoso, 2021).

Dalam konteks organisasi, hubungan interpersonal yang positif dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Ketika karyawan merasa
dihargai dan dipahami oleh rekan kerja maupun atasan, mereka cenderung
lebih berkomitmen terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja. Oleh karena itu,
pengembangan hubungan interpersonal menjadi salah satu aspek penting

dalam manajemen sumber daya manusia (Putri & Santoso, 2021).
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Salah satu tantangan dalam membangun hubungan interpersonal
adalah perbedaan karakter dan latar belakang individu. Setiap orang membawa
pengalaman, nilai, dan budaya yang berbeda ke dalam interaksi sosial. Oleh
karena itu, kemampuan untuk menerima perbedaan dan beradaptasi sangat
dibutuhkan agar hubungan interpersonal dapat berjalan dengan baik dan
harmonis (Pratidina & Mitha, 2023).

Konflik dalam hubungan interpersonal memang tidak dapat dihindari,
namun jika dikelola dengan baik, konflik dapat menjadi peluang untuk
memperbaiki komunikasi dan memperkuat hubungan. Komunikasi nonverbal
yang tepat, seperti menunjukkan sikap terbuka dan empatik, sangat membantu
dalam menyelesaikan konflik secara efektif. Selain itu, hubungan interpersonal
yang sehat juga dapat memperkuat jaringan sosial di dalam organisasi. Jaringan
sosial yang luas dan kuat akan memudahkan pertukaran informasi, kerja sama,
dan dukungan antar karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas organisasi secara keseluruhan (Pratidina & Mitha, 2023).

Pemimpin yang mampu membangun hubungan interpersonal yang
baik dengan bawahannya dapat menciptakan iklim kerja yang positif.
Kepemimpinan yang mengedepankan komunikasi terbuka, saling percaya, dan
penghargaan terhadap individu mampu meningkatkan loyalitas dan kinerja
karyawan. Penggunaan teknologi komunikasi dalam era digital saat ini juga
mempengaruhi hubungan interpersonal di tempat kerja. Meskipun komunikasi

daring memudahkan interaksi jarak jauh, komunikasi nonverbal menjadi lebih
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terbatas sehingga karyawan perlu lebih waspada dalam menafsirkan pesan
untuk menghindari kesalahpahaman (Pratidina & Mitha, 2023).

Secara keseluruhan, hubungan interpersonal merupakan fondasi
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Melalui
komunikasi nonverbal yang efektif, empati, dan pengelolaan konflik yang baik,
hubungan interpersonal dapat diperkuat sehingga mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara optimal (Putri & Santoso, 2021).

1.6.3. Simbol

Dalam konteks komunikasi, simbol memegang peranan penting
sebagal media penyampai pesan. Simbol dapat berupa kata-kata, gerakan,
warna, bentuk, hingga suara, yang digunakan untuk mewakili suatu gagasan
atau makna tertentu. Dalam komunikasi interpersonal, simbol tidak hanya
membantu individu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan, tetapi juga
membentuk realitas sosial yang dipahami secara bersama. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap simbol sangat penting dalam menganalisis makna yang

terkandung dalam setiap bentuk interaksi manusia (Endraswara, 2017).

Simbol adalah konstruksi budaya yang terus berkembang sesuai
dengan pengalaman, latar belakang, dan konteks sosial masyarakat. Apa yang
dianggap bermakna dalam satu budaya bisa saja tidak memiliki arti yang
sama dalam budaya lain. Misalnya, warna putih di budaya Barat sering
diasosiasikan dengan kemurnian, sementara di beberapa budaya Asia, warna

tersebut melambangkan kematian atau duka. Hal ini menunjukkan bahwa
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simbol sangat kontekstual dan membutuhkan pemahaman sosial yang

mendalam untuk ditafsirkan secara tepat (Endraswara, 2017).

Dalam dunia kerja dan lingkungan profesional, simbol-simbol
tertentu juga sering digunakan untuk mencerminkan identitas, kekuasaan,
atau struktur organisasi. Contohnya, seragam kerja bukan hanya berfungsi
sebagai pakaian, melainkan juga simbol dari peran, tanggung jawab, dan
status dalam hierarki organisasi. Simbol-simbol ini menciptakan pemahaman
implisit di antara anggota organisasi mengenai bagaimana mereka harus

berperilaku dan berinteraksi satu sama lain (Endraswara, 2017).

Penggunaan  simbol juga erat kaitannya dengan komunikasi
nonverbal. Gestur, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh adalah bentuk simbolik
yang menyampaikan pesan tanpa menggunakan kata-kata. Misalnya,
senyuman bisa melambangkan keramahan atau persetujuan, sementara
mengernyitkan dahi bisa menunjukkan kebingungan atau ketidaksetujuan.
Simbol nonverbal semacam i